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ABSTRAK

Yulia Fitria (2015/15052068): Upaya Komisi Pemilihan Umum Kota Padang
dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih
Pemula Melalui Program Jambore Demokrasi
Pelajar

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya Komisi
Pemilihan Umum Kota Padang dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula
melalui program Jambore Demokrasi Pelajar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purposive sampling dan informan dalam penelitian ini adalah Pengarah dan
Penanggung Jawab kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar, Ketua Pelaksana
kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar, Kwarcab Pramuka Kota Padang, Palang
Merah Indonesia (PMI) Kota Padang dan peserta kegiatan Jambore Demokrasi
Pelajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar di Kota Padang dapat meningkatkan partisipasi pemilih pemula
di Kota Padang pada pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang Tahun 2018
dan Pemilu Serentak Tahun 2019. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan
Jambore Demokrasi Pelajar ini yaitu Komisi Pemilihan Umum Kota Padang
belum memiliki modul tentang pendidikan pemilih, sehingga kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar tersebut banyak diisi dengan kegiatan yang tidak terencana.
Selain itu, adanya kesulitan dalam mengendalikan peserta dikarenakan lokasi
kegiatan yang sangat luas dan mudah diakses dengan pintu masuk mudah
dijangkau oleh banyak orang, serta fasilitas tempat mandi dan listrik di lokasi
Jambore kurang memadai untuk digunakan oleh banyaknya peserta Jambore
Demokrasi Pelajar tersebut. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh Komisi
Pemilihan Umum Kota Padang dalam mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu
membuat modul pendidikan pemilih sebagai bekal untuk kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar selanjutnya, memperketat pengamanan di lokasi kegiatan dan
juga menyediakan fasilitas tempat mandi dan listrik yang cukup untuk peserta
Jambore Demokrasi Pelajar tersebut. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar dapat dilaksanakan dengan maksimal apabila kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar tersebut memiliki modul khusus pendidikan pemilih dan
fasilitas yang memadai.

Kata Kunci: Komisi Pemilihan Umum, Pemilih Pemula, Jambore Demokrasi
Pelajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemilih pemula merupakan salah satu pemilih yang potensial
dibandingkan dengan kelompok pemilih lainnya. Hal ini karena pemilih
pemula merupakan pemilih yang secara kuantitas jumlahnya lebih banyak
dari kelompok pemilih lainnya di setiap pelaksanaan pemilu. Seperti yang
dikemukakan oleh Suryanef dan Fatmariza (2013: 1) dalam penelitiannya
yang menyatakan bahwa pada pemilu tahun 2004 terdapat 50 juta lebih
pemilih pemula di Indonesia, tahun 2009 terdapat 36 juta lebih pemilih dan
tahun 2014 sebanyak 32 juta lebih penduduk. Selain itu berdasarkan data
yang didapatkan oleh peneliti dari surat kabar online Antara Sumbar tanggal
12 Januari 2018, menyatakan bahwa pada Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumatera Barat tahun 2015 terdapat 13.398 pemilih pemula dari
548.213 pemilih tetap.

Data lainnya yang peneliti dapatkan yaitu tingkat partisipasi pemilih pada
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Padang (Pilwako) tahun 2013 pada
putaran pertama Yyaitu 56,89%, putaran kedua 52,75%. Kemudian pada
Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres) tahun 2014 partisipasi
pemilih naik menjadi 61,31%, kemudian turun lagi pada Pemilihan Gubernur
dan Wakil Gubernur (Pilgub) tahun 2015 hingga 52,06%. Dan pada
Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres) tahun 2019 partisipasi
pemilih naik menjadi 75,63%. (Sumber: Komisi Pemilihan Umum Kota

Padang). Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa tingkat partisipasi



pemilih pemula setiap diadakannya pemilu selalu mengalami perubahan,
terkadang partisipasinya meningkat namun juga bisa menurun.

Setiap diadakannya pemilu, pemilih pemula selalu menjadi perhatian
penting bagi pemerintah, penyelenggara pemilu maupun elite politik. Tidak
hanya sebagai pemilih yang bisa dikatakan lebih banyak dari kelompok
pemilih lainnya, pemilih pemula juga selalu menjadi sasaran utama partai
politik agar partai politik tersebut mendapatkan suara terbanyak dalam
pemilu. Untuk memperoleh suara yang lebih banyak dari pemilih pemula baik
pemerintah, penyelenggara pemilu, maupun partai politik melakukan berbagai
cara untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula tersebut dengan
melakukan kegiatan seperti workshop, sosialisasi, nonton bareng dan lain
sebagainya.

Meskipun pemerintah maupun elite politik sudah melakukan berbagai
cara untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula dalam pemilu, istilah
golput juga menjadi pilihan bagi mereka ketika dilaksanakannya pemilu. Hal
ini dikarenakan ada beberapa alasan yang menjadikan pemilih pemula
tersebut tidak ikut terlibat/golput di setiap pelaksanaan pemilu. Diantaranya
yaitu mereka tidak memiliki pengetahuan terkait politik dan pemilu, tidak
tahu siapa yang akan dipilih ketika pemilu, malas pergi ke TPS (Tempat
Pemungutan Suara) dan beberapa alasan lainnya yang menguatkan mereka
untuk tidak menggunakan hak pilihnya. Hal ini juga berkaitan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Andi Faisal Bakri, dkk (Suryanef dan Al

Rafni, 2015: 571) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang dapat



menggambarkan perilaku pemilih pemula yaitu : (1) pemilih yang masih labil,
(2) pemilih yang pengetahuan politiknya masih rendah, (3) pemilih yang
cenderung kelompok, (4) pemilih yang melakukan pilihan karena partai atau
calon yang diusulkan partai politik tersebut dikenal oleh banyak orang, (5)
pemilih yang datang ke TPS (Tempat Pemungutan Suara) hanya sekedar
untuk mencoblos saja sebagai tanda ia sudah menggunakan hak pilihnya.
Selain itu, Achmad Fachrudin dalam portal berita online detiknews
tanggal 3 Oktober 2018 juga menyatakan bahwa ada beberapa hal yang
menjadi problematika pemilih pemula di setiap pelaksanaan pemilihan umum.
Diantaranya yaitu : (1) pemilih pemula merupakan pemilih yang rawan untuk
dipolitisasi, (2) pemilih pemula rawan didekati dan dipengaruhi oleh para
kontestan pemilu untuk mengikuti kegiatan kampanyenya, (3) pemilih pemula
merupakan pemilih yang cenderung labil dan emosional, (4) pemilih pemula
sering menjadi sasaran politik uang, (5) pemilih pemula juga belum memiliki
pengalaman yang cukup dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pemilu.
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa apabila seorang pemilih pemula
tidak memiliki pengetahuan yang cukup terkait politik dan pemilu, hal ini
dapat menimbulkan sikap apatis dalam diri pemilih pemula tersebut, mereka
akan lebih memilih untuk golput daripada salah memilih dan bingung untuk
memilih siapa dalam pemilu serta juga dapat menyebabkan pemilih pemula
itu sendiri menjadi sasaran oleh elite politik untuk melakukan politik uang.
Untuk itu perlu diadakannya pendidikan politik atau pendidikan pemilih

agar semua warga negara yang terlibat dalam pemilu terutama pemilih pemula



dapat menggunakan hak pilihnya dengan tepat tanpa dapat dipengaruhi dan
dipolitisasi oleh pihak manapun. Hal ini dikarenakan agar setiap warga negara
dapat memahami bagaimana pentingnya pelaksanaan pemilu itu sendiri,
bagaimana proses berjalannya demokrasi di Indonesia dan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi warga negara Indonesia terhadap masa depan
negaranya sendiri baik itu tentang siapa yang akan memimpin negaranya
untuk beberapa tahun ke depan maupun untuk mengetahui nasib anak
bangsanya sendiri apakah sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang
perpolitikan di negaranya karena setiap aktivitas yang terjadi di dalam suatu
negara selalu berkaitan dengan politik.

Hal ini sudah menjadi tugas pemerintah, Komisi Pemilihan Umum (yang
seterusnya disebut dengan KPU) dan kerjasama masyarakat agar pendidikan
politik tersebut dapat berjalan dengan baik dan dapat diberikan kepada seluruh
masyarakat di Indonesia. Seperti yang dikemukakan dalam beberapa hasil
penelitian terdahulu vyaitu penelitian oleh Novendi Setiawan (2015)
menyatakan bahwa stategi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih
pemula dalam pilkada Kabupaten Bantul yaitu dengan memaksimalkan
kemampuan media elektronik dalam melakukan sosialisasi politik, penelitian
oleh M.Yusuf. A.R (2010) menyatakan peran KPU dalam melakukan
pendidikan politik yaitu dengan melakukan sosialisasi tentang pemilu melalui
media massa, dan juga penelitian oleh Dwi Haryono,dkk (2016) menyatakan

bahwa strategi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih yaitu dengan



cara melakukan sosialisasi politik tatap muka dan melalui media, baik media
cetak, media massa dan media elektronik.

Selain itu, KPU Kota Padang sebelumnya juga telah melakukan berbagai
cara untuk memberikan pendidikan pemilih kepada masyarakat terutama
pemilih pemula. Cara yang dilakukan oleh KPU Kota Padang yaitu dengan
melakukan pendidikan pemilih pada kegiatan-kegiatan pertemuan, seminar
sehari, media massa dan lain sebagainya. Selain itu, KPU Kota Padang juga
telah mendirikan Rumah Pintar Pemilu dalam memberikan edukasi terkait
pendidikan pemilih kepada masyarakat namun tingkat partisipasi pemilih
pemula belum terlihat secara signifikan. Dari paparan di atas dapat
disimpulkan bahwa penelitian-penelitian terdahulu lebih terfokus pada
sosialisasi politik dengan menggunakan media massa seperti internet, media
sosial, spanduk, pamphlet dan lain sebagainya. Namun tidak semua
masyarakat memperhatikan proses sosialisasi politik melalui media massa
tersebut, ada yang menganggap tidak penting atau menganggap hal tersebut
seperti angin lalu saja sehingga menyebabkan sosialisasi tersebut menjadi
tidak efektif. Dan juga kegiatan yang dilakukan oleh KPU Kota Padang
sebelumnya juga belum dapat meningkatkan partisipasi masyarakat terutama
pemilih pemula.

Berbeda dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya
terfokus pada sosialisasi politik melalui media massa, KPU di Kota Padang
memiliki strategi yang berbeda dalam menarik minat pemilih untuk

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu terutama dalam



mensukseskan Pilkada Kota Padang Tahun 2018 dan Pemilu Serentak Tahun
2019. Strategi unik yang dilakukan oleh KPU Kota Padang yaitu melakukan
simulasi pelaksanaan pemilu melalui kegiatan perkemahan yang dikenal
dengan Jambore Demokrasi Pelajar. Jambore Demokrasi Pelajar ini adalah
suatu kegiatan sosialisasi politik dan pendidikan pemilih yang dilakukan untuk
meningkatkan partisipasi pemilih pemula agar memiliki pengetahuan tentang
proses pelaksanaan pemilu khususnya pada Pilwako Kota Padang tahun 2018
dan Pemilu Serentak tahun 2019. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk
perkemahan selama 3 hari di Lemdadika Padang Besi Kota Padang dari
tanggal 6 — 8 Oktober 2017 dengan pesertanya sebanyak 43 sekolah ditingkat
SMA/SMK/MA se-kota Padang. Dengan masing-masing sekolah mengutus 8
orang siswa-siswi dan 1 orang guru Pembina, yang jika ditotalkan berjumlah
387 orang. Selain itu dalam kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini, KPU
Kota Padang juga melakukan kerjasama dengan Kwarcab Pramuka Kota
Padang dalam mengelola kegiatan di lapangan dan PMI Kota Padang dalam
memberikan pelayanan kesehatan kepada peserta.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pendidikan bagaimana cara
pemilih kepada pemilih pemula tentang bagaimana mengelola pemilu mulai
dari tahap persiapan sampai tahap akhir pemilu itu sendiri, dan menanamkan
kepada peserta jambore akan pentingnya ikut ke TPS dan menggunakan
haknya untuk memilih. Kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini juga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pemilih pemula tentang

bagaimana proses berjalannya demokrasi di Indonesia khususnya pada Pilkada



2018 serta Pemilu serentak tahun 2019 nanti, yang tidak kalah pentingnya lagi
setelah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dari kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar ini, peserta bisa menjadi duta untuk mengajak rekan-
rekannya sesama sekolah, keluarga dan masyarakat di lingkungan tempat
tinggalnya ke TPS untuk memilih.

Pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini pertama Kkali
dilaksanakan oleh KPU Kota Padang di Sumatera Barat dan di Indonesia
daerah lain yang melaksanakan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini
adalah daerah Lampung. Dengan adanya kegiatan ini peserta yang mengikuti
Jambore Demokrasi Pelajar tersebut lebih memahami bagaimana pentingnya
memilih dalam pemilu, yang mana sebelumnya peserta hanya mengetahui
memilih dan mencoblos saja, setelah mengikuti Jambore Demokrasi Pelajar
ini peserta tersebut lebih memahami lagi secara mendalam bagaimana tahap-
tahap pelaksanaan pemilu tersebut. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
Jambore Demokrasi Pelajar ini, peserta tidak hanya menerima pengetahuan
melalui materi saja, tetapi pengetahuan yang disampaikan oleh narasumber di
setiap kegiatannya itu selalu diaplikasikan langsung oleh peserta jambore
tersebut. Yang mana dalam kegiatan ini, seluruh peserta jambore dilibatkan
dalam setiap simulasi pelaksanaan pemilu, ada yang terlibat sebagai
penyelenggara KPU, KPPS, Panwaslu, Kandidat, Tim Sukses, Pendukung dan
sebagai rakyat yang berpartisipasi dalam pemilihan.

Selain itu peserta yang sudah mengikuti kegiatan Jambore Demokrasi ini

sudah ada yang menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya



dalam pelaksanaan pemilihan ketua osis yang ada di sekolah. Seperti yang
sudah diterapkan oleh SMA Adabiah Padang, dimana mereka melakukan
pemilihan ketua osis sesuai dengan mekanisme pelaksanaan pemilu yang
mereka dapatkan dari kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar sebelumnya. Mulai
dari tahap perencanaan, penyelenggaraan seperti pencalonan, verifikasi calon,
kampanye, pemungutan suara, penghitungan suara hingga penetapan calon
ketua osis terpilin. Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
dan pendidikan politik melalui praktek langsung tentu lebih efektif daripada
melakukan sosialisasi politik yang hanya menggunakan media massa dan
hanya memberikan teori-teori atau himbauan-himbauan saja tanpa ada praktek
atau penerapannya.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Upaya Komisi
Pemilihan Umum Kota Padang dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih
Pemula Melalui Program Jambore Demokrasi Pelajar”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi beberapa

masalah yang akan dijadikan penelitian sebagai berikut:

1. Rendahnya partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan umum.

2. Kurangnya kesadaran pemilih pemula dalam menjalankan hak pilihnya.

3. Pemilih pemula belum teredukasi dengan baik.

4. Sebelumnya KPU Kota Padang hanya melakukan pendidikan pemilih
melalui kegiatan-kegiatan pertemuan, seminar sehari, media massa dan

lain sebagainya.



5. KPU Kota Padang sebelumnya juga telah mendirikan Rumah Pintar
Pemilu dalam memberikan edukasi kepada masyarakat termasuk pemilih
pemula hanya saja tingkat pasrtisipasi pemilih pemula belum terlihat
secara signifikan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan rumusan masalahnya
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan Jambore Demokrasi Pelajar yang dilakukan
oleh KPU Kota Padang dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula?

2. Apakah kendala yang ditemui oleh KPU Kota Padang dalam
meningkatkan partisipasi pemilih pemula selama pelaksanaan kegiatan
Jambore Demokrasi Pelajar?

3. Apakah upaya yang dilakukan oleh KPU Kota Padang untuk mengatasi
kendala yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi
Pelajar?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Jambore Demokrasi Pelajar yang
dilakukan oleh KPU Kota Padang dalam meningkatkan partisipasi
pemilih pemula.

2. Untuk mengetahui kendala yang ditemui oleh KPU Kota Padang dalam
meningkatkan partisipasi pemilih pemula selama pelaksanaan kegiatan

Jambore Demokrasi Pelajar.
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3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh KPU Kota Padang untuk
mengatasi kendala yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar.

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu politik khususnya pendidikan
pemilih dan pendidikan politik pada umumnya.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi KPU

Dengan adanya penelitian ini dapat membantu KPU Kota Padang
untuk merefleksi dan mengetahui kekurangan kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar serta memperkirakan perbaikan-perbaikan terhadap
kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar yang telah dilakukan.
b. Manfaat Bagi Pemilih Pemula

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pemilih ketika akan mengikuti pemilu dan menjadi pedoman bagi
pemilih yang belum pernah mengikuti pemilu terutama pemilih

pemula.
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c. Manfaat Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat tentang bagaimana pelaksanaan pemilu yang baik dan

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemilu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, mka peneliti dapat
menarik kesimpulan mengenai Pelaksanaan Kegiatan Jambore Demokrasi
Pelajar yang dilakukan oleh KPU Kota Padang dalam Meningkatkan
Partisipasi Pemilih Pemula. Dapat disimpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan Jambore Demokrasi Pelajar yang dilakukan oleh KPU Kota
Padang dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula

Dalam pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini ada
beberapa tahap yang dilakukan olehn KPU Kota Padang yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi kegiatan Jambore Demokrasi
Pelajar tersebut. Pada tahap persiapan KPU Kota Padang beserta seluruh
pihak yang terlibat melakukan beberapa kali rapat untuk persiapan
kegiatan, baik itu rapat gabungan seluruh panitia pelaksana maupun rapat
internal. Dalam hal ini ada enam kali rapat yang dilakukan oleh KPU
Kota Padang dengan beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan
Jambore Demokrasi Pelajar untuk membicarakan konsep kegiatan, orang
yang akan terlibat, siapa dan dimana lokasi kegiatannya.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini
peserta diberikan materi terkait proses pelaksanan pemilu, lembaga-
lembaga yang terlibat dalam pemilu dan juga pentingnya memilih dalam
pemilu. Kemudian materi yang disampaikan tersebut dipraktekkan dalam

bentuk pemilihan umum sederhana yaitu pemilihan Walikota dan Wakil
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Walikota Jambore. Dan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar yaitu pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar
ini dapat berjalan dengan lancar. Karena pendidikan terkait pentingnya
memilih dalam pemilu tersebut dapat dipraktekkan secara optimal serta
peserta paham dengan materi yang disampaikan.

Kemudian setelah mengikuti kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar
tersebut, mereka menerapkan pengetahuannya pada pelaksanaan
pemilihan ketua osis di sekolah. Salah satu sekolah yang menerapkannya
yaitu SMA Adabiah 1 Padang dan SMAN 4 Padang. Pelaksanaan
pemilihan ketua osis tersebut juga disesuaikan dengan pelaksanaan
pemilu yang sebenarnya sehingga sekolah perlu melakukan konsultasi dan
pengawasan dari KPU Kota Padang selama proses pelaksanaan pemilihan.
Kendala yang ditemui oleh KPU Kota Padang dalam meningkatkan
partisipasi pemilih pemula selama pelaksanaan kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar yaitu:

a. KPU Kota Padang belum memiliki modul tentang pendidikan pemilih,
sehingga kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar tersebut banyak diisi
dengan kegiatan yang tidak terencana.

b. Adanya kesulitan dalam mengendalikan peserta dikarenakan lokasi
kegiatan yang sangat luas dan mudah diakses dengan pintu masuk

mudah dijangkau oleh banyak orang.
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c. Fasilitas tempat mandi dan listrik di lokasi kegiatan kurang memadai
apabila digunakan oleh peserta Jambore Demokrasi Pelajar dalam
jumlah banyak.

3. Upaya yang dilakukan oleh KPU Kota Padang untuk mengatasi kendala
yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar
yaitu:

a. Menyiapkan modul terkait pendidikan pemilih untuk kegiatan
Jambore Demokrasi Pelajar yang selanjutnya hal ini dikarenakan
materi yang mereka dapatkan tersebut akan menjadi bekal bagi
mereka untuk mengikuti pemilu yang sebenarnya.

b. Kendala terkait keamanan lokasi dan fasilitas yang digunakan oleh
peserta belum ada tindak lanjut dari pihak KPU Kota Padang
mengingat bahwa kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini merupakan
kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh KPU Kota Padang.

B. Saran

1. Untuk pelaksanaan kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar selanjutnya,
KPU Kota Padang perlu membuat modul khusus terkait pendidikan
pemilih sehingga materi yang akan disampaikan dalam kegiatan Jambore
Demokrasi Pelajar tersebut sudah terkonsep dengan jelas.

2. Meningkatkan keamanan dan menyediakan fasilitas yang memadai jika
peserta yang terlibat cukup banyak.

3. KPU Kota Padang sebagai penyelenggara kegaiatan Jambore Demokrasi

Pelajar ini sebaiknya melakukan tindak lanjut terhadap peserta yang telah
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mengikuti kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar tersebut dengan
melibatkan peserta tersebut sebagai agen resmi KPU Kota Padang dalam
memberikan pendidikan pemilih kepada masyarakat.

. Sebaiknya kegiatan Jambore Demokrasi Pelajar ini dijadikan sebagai
kegiatan rutin KPU Kota Padang dan tidak hanya dilakukan pada saat

mendekati pemilu saja.
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